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ABSTRAK

Rusdiamsyah, Erwanda Dwi. 2019. Studi Keanekaragaman Burung Diurnal di
Kawasan Coban Putri, Junrejo Kota Batu. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing (I): Mujahidin Ahmad, M.Sc. (1) M. Mukhlis Fahruddin, M.Si.

Kata Kunci: Keanekaragaman burung, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan,
dominansi, Coban Putri

Burung adalah salah satu sumber daya alam yang berperan penting dalam
kehidupan manusia yang mempunyai hubungan timbal balik dan saling bergantung
dengan lingkungannya sehingga dapat menggambarkan keadaan kekayaan suatu
habitat. Indonesia sebagai negara nomor 4 terkaya di dunia dengan jumlah jenis
burung setelah Columbia, Brazil, dan Peru. Hampir seluruh jenis burung, Passerine
Birds, khususnya dianggap merupakan hewan diurnal karena kondisi lingkungan
yang menyediakan kebutuhan makanannya pada siang hari dan juga untuk
menghindari tekanan dari pemangsanya. Coban Putri merupakan salah satu coban
di Kota Batu Provinsi Jawa Timur yang terletak pada ketinggian antara 700-2000
mdpl. Penelitian ini dilakukan untuk. mengetahui jenis burung diurnal yang
terdapat dalam Kawasan Coban Putri. Selain itu juga untuk mengetahui
keanekaragaman, kemerataan, dan indeks dominansi jenis burung diurnal dalam
Kawasan Coban Putri.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data diambil dengan metode
IPA (Index Ponctualle de’Abondence), yaitu dengan mencatat jumlah populasi
burung kemudian data diolah untuk mengetahui nilai indeks kenakeragaman
Shannon Wiener, indeks kemerataan dan indeks dominansi setiap jenis burung. Dua
lokasi jalur transek dengan 6 titik hitung (diameter pengamatan 100 m dan jarak
antar titik hitung 50 m). Pengamatan dilakukan selama 20 menit pada setiap titik
hitung.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 10 hari pengamatan di Coban Putri
tercatat ada 10 jenis burung diurnal dengan total terdapat 354 individu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman burung diurnal di Coban Putri
rendah yaitu 1,52 pada transek 1 dan 1,48 pada transek 2. Burung Walet sapi
merupakan jenis burung yang mempunyai nilai kemerataan yang paling tinggi pada
kedua transek, yaitu 0,072 pada transek 1 dan 0,067 pada transek 2. Burung walet
sapi, Tekukur biasa, Kacamata Jawa, Madu Sriganti, dan Cucak Kutilang
merupakan burung yang dominan ada di transek 1 dengan nilai dominansi >5%.
Selain itu, burung Walet sapi juga merupakan jenis burung yang mempunyai nilai
kemerataan yang paling tinggi yaitu 0,072 pada transek 1 dan 0,067 pada transek 2.



ABSTRACT

Rusdiamsyah, Erwanda Dwi. 2019. Diversity Study of Diurnal Birds in the Putri
Waterfall (Coban Putri), Junrejo, Batu City. Essay. Department of Biology Faculty
of Science and Technology State Islamic University (UIN) Maulana Malik lbrahim
Malang. Advisor (I): Mujahidin Ahmad, M.Sc. (1) M. Mukhlis Fahruddin, M.Si.

Keywords: Birds diversity, Index of diversity, Index of equity, Dominance, Coban Putri

Birds are one of the natural resources with important role in human life. It has a
reciprocal relationship and interdependent with their environment. So, they can
describe the condition of a habitat's wealth. Indonesia is the fourth birds species
richest country in the world after Columbia, Brazil and Peru. Almost all types of
birds, Passerine Birds, are particularly considered to be diurnal animals due to
environmental conditions that provide their food needs during the day and also to
avoid pressure from their predators. Coban Putri is one of the coban in Batu City,
East Java which is located at an altitude between 700-2000 masl. This research was
conducted for knowing the types of diurnal birds found in the Coban Putri Area.
Besides that, it was also to find out the Diversity, Evenness, and Dominance Index
of diurnal birds in the Coban Putri area.

This research is quantitative descriptive research. The data was taken by the IPA
(Ponctualle de’Abondence Index) metho). The number of bird populations was
recorded, then the data was processed to determine the value of the Shannon Wiener
diversity index, evenness index and dominance index of each bird species. Two
transect lane locations with 6 points (observation diameter 100 m and distance
between count points 50 m). Observations were carried out for 20 minutes at each
count point.

The observations for 10 days in Coban Putri recorded 10 diurnal species with a total
of 354 individuals. The results showed that the diversity of diurnal birds in Coban
Putri was low at 1.52 on transects 1 and 1.48 on transect 2. Walet Sapi were birds
that had the highest evenness values on both transects, 0.072 on transects 1 and
0.067 on transect 2. Walet Sapi, Tekukur Biasa, Kacamata Jawa, Sriganti Madu,
and Cucak Kutilang are the dominant birds on transect 1 with a dominance value
>5%. In addition Walet Sapi are also a type of bird that has the highest evenness
value of 0.072 on transect 1 and 0.067 on transect 2.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung adalah salah satu bagian dari keanekaragaman hayati. Burung
adalah salah satu sumber daya alam yang berperan penting dalam kehidupan
manusia dalam banyak bidang, baik dalam bidang ekonomi, rekreasi, pariwisata,
bahkan dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan (Hernowo dan Prasetyo,
1989). Jenis burung di Indonesia sangat beragam yang tertulis dalam daftar burung
di Indonesia (DBI) nomor 2 mencatat 1.598 jenis burung ditemukan di seluruh
wilayah Indonesia (Sukmantoro, 2007). Dari sekian banyak jenis tersebut, sebanyak
372 jenis merupakan burung endemik dan 149 jenis adalah burung migran. Hal ini
menjadikan Indonesia sebagai negara nomor 4 terkaya di dunia dengan jumlah jenis
burung setelah Columbia, Brazil, dan Peru (Sukmantoro, 2007). Keragaman burung
di indonesia harus tetap dilindungi dan dilestarikan untuk pemanfaatan yang
berkesinambungan. Namun ironisnya, di Indonesia juga tercatat 118 jenis burung
terancam punah menurut IUCN Red list (Sukmantoro, 2007).

Burung merupakan salah satu hewan yang istimewa sehingga disebutkan
Allah S.\W.T dalam firmannya surat al-An’am (6) ayat 38 sebagai berikut:
St on S 3 1k %8 1 SIGT el ) wistiny s i V5 a1 8 00 e e

(YA) Osodd agi) o &

Artinya:
” Dan tiadalah binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu. Tiadalah kami

alpakan sesuatu pun di dalamal-Kitab, kemudian kepada Tuhan lah mereka
dihimpunkan”



Kata 4abs; yang artinya “dengan kedua sayapnya” pada ayat
tersebut berdasarkan pendapat ulama bahwa kata kedua sayapnya maksudnya dalah
untuk membuat pandangan pembaca ayat tersebut akan kekuasaan Allah SW.T
akan penciptaan burung tersebut. Selain itu, terdapat juga ulama yang berpendapat
bahwa kata “dengan kedua sayapnya” dimaksudkan untuk memberi makna yang
bermakna keseluruhan sehingga termasuk didalamnya segala jenis burung yang
dapat terbang. Penekanan tentang cakupannya yang menyeluruh itu diperlukan,
karena boleh jadi beberapa atau bahkan banyak orang tidak menyadari hakikat yang
diungkap al-Qur’an ini, yakni binatang laut, darat dan udara adalah umat seperti
manusia (Shihab, 2002).

Spesies burung sangat beragam dan masing-masing spesies memiliki
keunikan dan bernilai tinggi baik dari segi ekologi, ilmu pengetahuan, wisata dan
budaya. Spesies-spesies burung dapat berinteraksi satu dengan yang lain dan
tersebar di masing-masing komuitasnya (Wisnubudi, 2009). Arumasari (1989
dalam Rusmendro, 2009) menyatakan bahwa burung merupakan salah satu
komponen ekosistem yang mempunyai hubungan timbal balik dan saling
bergantung dengan lingkungannya. Burung dapat menggambarkan keadaan
kekayaan suatu habitat karena mempunyai tingkat kepekaan yang sangat tinggi
terhadap perubahan suatu lingkungan (Sujatnika et al., 1995). Dari banyaknya
keragaman jenis burung, Passerine Birds atau lebih dikenal dengan burung
berkicau (burung penyanyi) dan bertengger merupakan jenis yang paling banyak
dengan lebih dari 110 famili dan 6409 spesies yang telah diidentifikasi (Alstrom

dkk, 2006).



Secara umum, hampir seluruh jenis burung, Passerine Birds (burung
penyanyi) khususnya dianggap merupakan hewan diurnal. Hewan diurnal
merupakan hewan yang yang memiliki perilaku atau sifat yang kegiatannya aktif di
siang hari dan pada malam harinya lebih sering digunakan hanya untuk tidur
(Gullan dkk, 1994). Kebanyakan burung merupakan hewan diurnal karena kondisi
lingkungan yang menyediakan kebutuhan makanannya pada siang hari dan juga
untuk menghindari tekanan dari pemangsanya (Halle dan Stenseth, 2000).

Berdasarkan hal itu, maka keberadaan burung sebagai salah satu makhluk
Allah SWT yang memiliki peran dalam ekosistem perlu dijaga kelesatariannya.
Salah satu upaya awal dalam pelestarian makhluk makhluk hidup khususnya
burung ini dilakukan dengan mengetahui jenis, keanekaragaman serta populasi
burung, yang pada penelitian ini pengamatan dilakukan di Coban Putri. Informasi
ini selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan dalam upaya-upaya pelestarian
burung di wilayah tersebut.

Burung dijumpai hampir disetiap tempat dan mempunyai posisi penting
sebagai salah satu kekayaan satwa Indonesia (Hernowo, 1985). Burung mempunyai
manfaat diantaranya adalah membantu mengontrol populasi serangga, membantu
penyerbukan bunga dan pemencaran biji, mempunyai nilai ekonomi, memiliki
suara khas dan sumber plasma nutfah. Atas dasar peran dan manfaat yang dimiliki,
maka kehadiran burung dalam suatu ekosistem perlu dipertahankan (Alikodra,
1990).

Keberadaan burung memerlukan syarat-syarat tertentu seperti adanya
kondisi habitat yang cocok dan aman dari segala macam gangguan (Hernowo,

1985). Selain itu, ketersediaan pakan, tempat untuk beristirahat, bermain, kawin,



bersarang, bertengger dan berlindung juga sangat menentukan keberadaan burung
pada suatu lingkungan (Hernowo dan Prasetyo, 1989).

Apabila keseimbangan populasi burung terganggu, akan terjadi seperti yang
terjadi beberapa tahun yang lalu. Masyarakat di beberapa daerah di Jawa Timur
digemparkan oleh serangan ulat bulu yang hingga masuk ke pemukiman penduduk.
Serangan ulat bulu tersebut dimungkinkan karena adanya perubahan cuaca yang
menyebabkan telur kupu-kupu menetas secara bersamaan dalam jumlah yang
banyak. Selain itu, predatornya dari ulat bulu yang salah satunya adalah burung
pemakan ulat mengalami penurunan populasi. Hal ini terjadi karena kondisi cuaca
yang tidak menguntungkan dan hilangnya habitat burung karena banyak pohon
pelindung yang ditebangi sehingga burung akan bermigrasi ke daerah lain. Selain
itu, burung juga sering ditangkap untk diperjual-belikan oleh para pemburu liar
yang mengakibatkan populasi burung turun drastis (Baliadi dan Bedjo, 2011).

Burung juga merupakan indikator yang sangat baik untuk kesehatan
lingkungan dan nilai keanekaragaman hayati lainnya (Rombang dan Rudyanto,
1999 dalam Rusmendro, 2009). Kehadiran burung dapat mempengaruhi ekosistem
pada suatu daerah. Penelitian tentang burung merupakan hal yang sangat menarik
karena burung Dbersifat dinamis dan mampu menjadi indikator perubahan
lingkungan dimana burung itu berada. Hal ini dikarenakan burung adalah vertebrata
yang mudah terlihat secara umum, mudah diidentifikasi dengan distribusinya yang
luas. Namun dalam pengelolaan dan konservasi cenderung tidak banyak dilakukan
pada kawasan dengan kelimpahan burung yang tinggi.

Coban Putri merupakan salah satu coban/air terjun yang terdapat di Kota

Batu Provinsi Jawa Timur. Kota Batu merupakan wilayah dengan suhu yang relatif



cukup rendah yaitu 11-17 °C yang disebabkan karena memang berada pada derah
dataran tinggi dengan ketinggian antara 700-2000 mdpl dengan rata-rata daerah
dengan ketinggian 871 mdpl (Pemerintah Kota Batu, 2013). Coban Putri terletak di
desa Tlekung kecamatan Junrejo Batu Jawa Timur. Air terjun ini memiliki
ketinggiam kurang lebih 20 meter dengan lepar sekitar tiga meter.

Kawasan wisata air terjun ini sangat berpotensi sebagai habitat alami
banyak jenis burung diurnal yang hidup pada sekitar dataran tinggi. Saat ini,
kawasan coban putri sudah mulai dibuka untuk kebutuhan wisata masyarakat yang
tentunya cepat atau lambat akan sangat mempengaruhi tingkat keanekaragam
hewan disana, terutama burung. Keanekaragaman burung di kawasan Coban Putri
masih sangat perlu untuk dikaji karena masih belum ada publikasi tentang
keanekaragaman burung diurnal di lokasi tersebut dan sekitarnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, makan perlu untuk
dilakukan penelitian tentang studi tentang keanekaragaman jenis burung dalam

Kawasan Coban Putri.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Apa saja jenis burung diurnal yang terdapat dalam Kawasan Coban Putri?
2. Bagaimana keanekaragaman, kemerataan, dan nilai indeks dominansi jenis

burung diurnal dalam Kawasan Coban Putri?



1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui jenis burung diurnal yang terdapat dalam Kawasan
Coban Putri.
2. Untuk mengetahui keanekaragaman, kemerataan, dan indeks dominansi

jenis burung diurnal dalam Kawasan Coban Putri.

1.4 Manfaat

Hasil dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk :

1. Menyediakan informasi dan data dasar kepada masyarakat dan pihak terkait
mengenai jenis dan indeks keanekaragaman jenis burung diurnal yang ada
di kawasan Coban Putri.

2. diharapkan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk
pengelolaan kawasan di Coban Putri.

3. Informasi dan data tersebut diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam
pelestarian populasi burung yang ada di Coban Putri.

4. Bagi pendidikan dan pengajaran, sebagai aplikasi topik mata kuliah

Ornitologi.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengamatan burung dilakukan di Coban Putri, Kecamatan Oro-oro Ombo,

Kota Batu.



2. Pengamatan dilakukan dengan metode IPA (Index Ponctualle
de’Abondence) untuk mencatat populasi burung secara kuantitatif.
3. Studi pendahuluan dilakukan pada bulan November 2018.

4. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2019 .
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2.1 Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati adalah variasi yang terjadi antar mahluk hidup dari
semua habitat, termasuk di daratan, ekosistem perairan dan kompleks ekologis.
Keanekaragaman hayati terbagi atas keanekaragaman yang terdapat dalam satu
spesies, di antara satu spesies dengan spesies lainnya dan antar ekosistemnya.
(Arief, 2001). Menurut undang-undang No. 5 Tahun 1994, keanekaragaman
merupakan keragaman makhluk hidup dari berbagai sumber yaitu dapat berupa
daratan, lautan dan ekosistem akuati yang lainnya. Selain itu, termasuk juga
kompleks-kompleks ekologi seperti keanekaragaman interspesies, intraspesies, dan
ekosistem. .

Keanekaragaman hayati sangat perlu untuk dilestarikan mengingat di
dalamnya terdapat spesies yang asli sebagai bahan mentah munculnya varietas-
varietas unggul. Keanekaragaman hayati pada sebuah ekosistem akan terganggu
kelestariannya apabila terdapat gangguan pada komponen-komponen
penyusunnya. Bukan hanya gangguan besar saja, gangguan kecil terhadap
ekosistem akan berpengaruh dalam merubah wujud ekosistem baik secara cepat
maupun perlahan. Gangguan ini dapat berupa penebangan pohon yang diakukan
secara liar di hutan dan perburuan hewan liar sehingga dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem. Selain itu, bencana berupa tanah longsor dan gunung
berapi yang meletus juga dapat mengganggu bahkan memusnahkan adanya

keanekaragamn ekosistem. Beberapa hal tersebut tentunya sangat berpengaruh



terhadap keragaman hayati yang sangat tinggi, seperti di Indonesia. Hutan tropis di
Indonesia memiliki keanekaragam hayati yang sangat tinggi di dunia.

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragamn hayati yang tidak kalah
dengan Brazil yang memiliki keanekaragamn hayati yang sangat melimpah.
Indonesi memiliki kekayaan yang jauh lebih banyak daripada Brazil, terutama
dalam hal kekayaan organisme lautnya. Indonesia berada pada letak georafis di dua
kawasan dari enam kawasan biogeografi yang sangat penting di dunia, yaitu
Australasian dan Indo-Malaya. Indonesia juga terdapat di wilayah pertemuan dari
dua kawasan tersebut, yaitu Wallacea. Pada kawasan Wallacea terdapat banyak
sekali keanekaragamn hayati endemis yang terkandung di dalamnya. Indonesia
memilik lebih dari 17 ribu pulau dimana didalamnya terdapat pulau terbesar kedua
dan ketiga di dunia, yaitu Kalimantan dan Papua (Supriatna, 2008). Tingginya
keanekaragamn hayati yang ada di Indonesia, apabila dikelola dengan baik akan
memberikan banyak manfaat untuk kehidupan masyarakat dunia pada umumnnya
dan masyarakat Indonesia secara khusus. Namun, faktanya saat ini keanekaragamn
hayati tersebut malah berkurang.

Laju berkurangnya keanekaragaman hayati sekarang diperkirakan hamper
sama dengan proses punahnya dinosaurus pada sekitar 65 juta tahun yang lalu.
Hutan tropis merupakan kawasan yang meiliki tingkat kepunahan yang paling
parah. Perlu diketahui bahwa hutan tropis menyimpan kekayaan hayati yang
diperkirakan antara 50% hingga 90% dari 10 juta spesies yang ada di Bumi. Dengan
tingginya tingkat deforestasi hutan tropis saat ini diperkirakan 5% hingga 10%
spesiesnya akan punah dalam 30 tahun yang akan datang (WRI, IUCN, dan UNEP,

1995).
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Berdasarkan data dari World Resources Institute (WRI), International Union
for Conservation of Nature and Natural Resources disingkat (IUCN), dan United
Nations Environment Programme (UNEP) ( WRI, IUCN, dan UNEP, 1995), Punahnya
keanekaragam hayati utamanya disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut:

1. Meningkatnya laju pertumbuhan populasi manusia dan adanya ekploitasi yang
tidak terkendali pada sumberdaya alam

2. Gagalnya system kebijakan ekonomi dalam memberikan penghargaan kepada
lingkungan dan sumberdaya alam

3. Sangat rendah dan kurangnya perhatian dan upaya manusia untuk
memelihara dan melestarikan keanekaragaman hayati

4. Sedikitnya pengetahuan dan penerapannya oleh masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya alam yang merupakan akibat dari adanya kebudayaan tradisional

yang berpemahaman tersendiri terhadap alam

5. Adanya system hukum dan kelembagaan yang justru mendorong adanya
eksploitasi hutan tanpa memperhatikan kelestariannya.
2.2 Burung

2.2.1 Definisi Burung

Burung merupakan hewan yang sangat dikenal karena persebarannya yang
sangat luas, aktif pada siang hari (diurnal), dan memiliki penampilan yang menarik
pada bulu sebagai penutup tubuhnya. Bulu pada burung memiliki peran dalam
mengatur suhu tubuh dan juga sebagai pergerakannya saat terbang. Karena
kemampuan terbang inilah, burung memiliki drah persebaran yang sangat luas dan

dapat mendiami hamper di semua habitat (Maskoeri, 1999).
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Kata aves berasal dari kata dalam bahasa latin yaitu avis yang berarti
burung. Sedangkan Ornis dari kata Yunani dipakai dalam “Ornithology” berarti
ilmu yang mempelajari burung-burung (Burnie, 2016). Burung termasuk dalam
kelas Aves, sub filum Vertebrata dan masuk ke dalam filum Chordata (Darmawan,
2006). Burung merupakan salah satu diantara kelas hewan bertulang belakang yang
terbagi dalam 29 ordo yang terdiri dari 158 famili. Burung berdarah panas dan
berkembang biak dengan bertelur (ovipar). Tubuhnya tertutupi bulu dan memiliki
bermacam-macam adaptasi untuk terbang. Burung memiliki metabolisme yang
cepat karena terbang memerlukan banyak energi. Suhu tubuhnya tinggi dan tetap

sehingga kebutuhan makanannya banyak (Darmawan, 2006).

2.2.2 Morfologi Burung
1. Morfologi Kepala

Karakteristik tengkorak burung meliputi susunan tulang yang sangat kuat,
paruh yang tersusun dari zat tanduk, tidak bergigi, dan kondil oksipetal tunggal.
Telinga tengah mempunyai sebuah osikel auditori, mata berkembang dengan baik
yang memiliki kelopak mata dan membrane niktitans. Mata terdapat struktur
vascular yang disebut pekten yang terletak dalam rongga humor vitreus. Mata juga
mempunyai kelenjar air mata. Otak mempunyai cerebrum dan lobus optikus yang
berkembang dengan 12 pasang saraf cranial (Brotowidjoyo, 1989). Morfologi

kepala burung dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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orbital ring

l mouth
lower mandible

Gambar 2. 1 Morfologi kepala burung (Roidi, 2013)

2. Morfologi Bulu dan Sayap

Bulu merupakan ciri khas yang dimiliki kelas Aves dan tidak terdapat pada
vertebrata lain. Tubuh aves hamper seluruhnya ditutupi oleh bulu yang secara
filogenetik berasal dari epidermal tubuhnya yang hampir sama dengan sisik pada
reptile. Bulu aves secara embriologis berasal dari papil dermal yang kemudian akan
mencuat menutupi epidermisnya. Dasar bulu tersebut akan melekuk ke dalam pada
pinggirannya sehingga akan terbentuk folikulus yang merupakan lubang bulu di
kulit (Jasin, 1992) Bulu aves secara garis besar terbagi dalam tiga jenis yaitu

Plumae, Plumule, dan Filoplume (Gambar 2.2).

Plumae

Plumule Filoplume

Gambar 2. 2 Macam bulu yang menutupi tubuh luar burung (Vienna, 2018)
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Selaput epidermis bagian luar dari kuncup bulu menanduk dan membentuk
bulu yang bertekstur halus, sedangkan pada epidermisnya membentuk lapisan
penyusun rusuk bulu. Bulu pada bagian tengah kuncup terdapat bagian epidermis
yang lunak dan mengandung pembuluh darah yang berperan untuk membawa zat
makanan serta proses pengeringan pada perkembangan selanjutnya (Jasin, 1992).
Bulu berdasarkan susunan anatomisnya terbagi dalam (Sukiya, 2003):

1. Filoplumae, yaitu bulu yang berukuran kecil dan mirip dengan rambut yang
tersebar di seluruh tubuh. Pada ujungnya bercabang pendek-pendek dan
halus terdiri dari shaft yang ramping dan beberapa barbulae di puncak.

2. Plumulae, yaitu bulu yang bertekstur lunak seperti kapas, dimana terdapat
pada burung yang sedang mengerami telurnya. Susunan plumulae terdiri
dari shaft (tangkai) yaitu poros utama bulu, calamus (tangkai pangkal bulu),
rachis (sumbu bulu yang tidak berongga di dalamnya), dan vexillum
(bendera yang tersusun atas barbae yang merupakan cabang-cabang lateral
dari rachis).

3. Barbae, yaitu cabang bulu yang ke arah lateral rachis dan tiap barbae
bercabang-cabang menjadi barbulae.

4. Barbulae, terdiri dari dua macam yaitu:

a. Barbulae distal adalah barbulae yang menuju ke arah ujung sayap
dan mempunyai kait-kait (radioli).

b. Barbulae proximal adalah barbulae yang menuju ke pangkal sayap.
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Bulu pada permukaan tubuh burung yang tersusun pada sayap dan ekor

inilah yang memungkinkan burung memiliki kemampuan untuk terbang.

Tubuh seekor burung divutupi

bl i i Ly Balok penopang oleh buks. Bula-bulu sayap
ANTD mernbuks dan menutup 33t
burung mengepakkan sayapnya.
1 :
Bulu pada bagian uiuna
i 4 j':.'on-;ga . - y = ayap teranghk st ketika
3 N

kecepatan berkurang.
Udara melewati bagian
atas bulu-buls ini dan
burung kembali

memper
; olehgaya

s
Julang Sayap pesawat ok o

N bmc(-gao

ﬂ~ }{ y/ - Bulu savap
.//:q =
e alok & < 8

~
~
penopang i~

o —
@—ﬂ. >/ S» Rongga

Pargikal dari bulu ertancap
padatulang sayap yang panjang

Gambar 2. 3 Gambar Sayap pada Burung (Vienna, 2018)
2.2.3 Klasifikasi dan Keanekaragaman Burung
1. Klasifikasi Burung
Klasifikasi burung dilakukan berdasarkan persamaan dan perbedaan spesies
burung, ciri anatomi dan morfologi, jenis makanan, habitat, dan kemampuan
burung untuk terbang. Klasifikasi secara ilmiah dari kelas Aves yaitu (Darmawan,
2006):

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Sub Phylum : Vertebrata

Class : Aves

Kelas aves terbagi dalam beberapa bangsa (ordo) dimana karakteristiknya
sudah diketahui dengan baik. Terdapat dua sub kelas aves yaitu (Brotowidjoyo,
1989):

a. Sub kelas Archaeornithes (burung bengkarung), burung ini mempunyai gigi,
metakarpal terpisah, tidak ada pigostil, vertebra kaudal masing-masing dengan

bulu-bulu berpasangan. Burung ini diketahui telah punah dan diperkirakan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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hidup dalam periode Jurassaik, Contoh Archaeopteryx sp. yang fosilnya
terdapat di Jerman.

Sub kelas Neornithes, burung ini memiliki cirri diantaranya yaitu ada yang
bergigi dan tidak bergigi, metakarpal bersatu, vertebra kaudal tidak ada yang
mempunyai bulu berpasangan, sebagian besar mempunyai pigostil, sternum
ada yang berlunas. Burung ini diketahui ada yang telah punah sejak zaman
Krateseus dan ada yang termasuk burung modern.. Sub kelas Neornithe
memiliki super-ordo sebagai berikut:

a. Odontognathae yang memiliki gigi, dan telah punah. Contoh:
Hesperrornis dan Ichthyornis, keduanya ditemukan di Amerika Serikat.

b. Palaeognathae, burung ini diketahui berjalan atau sedikit saja terbang,
dengan ciri morfologi yaitu tulang sternum tidak berlunas, tulang vomer
yang berbentuk jembatan pada tulang langit-langit, tidak bergigi,
vertebra kaudal bebas, tulang korakoid dan skapula kecil. Sub kelas
Neornithes terdiri dari enam ordo yaitu Struthioniformis, contohnya
Struthio camelus, Ordo Rheiformes contohnya Rhea sp., Ordo
Casuariformes  contohnya Dromaius novaehollandiae, Ordo
Dinonithiformes contohnya Dinornithidae, Ordo Aepyornithiformes
contohnya Apteryx, dan Ordo Tinamiformes contohnya Tinamus sp.

c. Impennes, burung ini memiliki sayap atau anggota gerak anterior yang
digunakan untuk berenang dan tidak dapat terbang, metatarsus bersatu
namun tidak sempurna, terdapat selaput kulit pada jari-jarinya. Pada
burung ini terdapat lapisan lemak yang tebal pada bagian bawah

kulitnya. Sub kelas Impennes ini hanya mempunyai satu ordo yaitu
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Sphenisciformes. Contoh Aptenodytes fosteri (penguin raja), yang
memiliki tinggi lebih dari satu meter.

d. Neognathae, yaitu burung-burung modern. Karakteristik burung ini
yaitu berlunas, metatarsus bersatu, vomer kecil, dan tidak membentuk
jembatan pada langit-langit.

2. Keanekaragaman Burung
Allah SWT telah menciptakan banyak jenis makhluk yang beragam, seperti

yang dijelaskan dalam al-Qur’an Surat al-Fathir (35) ayat 29 yaitu:

€
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"A‘\crlgzy;e;mikian (pula) di antara manusia, makhluk yang bergerak yang bernyawa
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya)”.

Berdasarkan ayat diatas, al-Qur’an menjelaskan tentang keanekaragaman
secara garis besar saja, tidak langsung secara khusus. Hal ini karena memang al-
Qur’an bukanlah buku sains. Namun, dari ayat tersebut sudah jelas bahwa Alla
SWT telah menciptakan banyak jenis hewan itu yang bermacam-macam, begitu
juga dengan burung yang sangat banyak jenisnya.

Keanekaragaman burung dapat didefinisikan sebagai jumlah spesies
burung beserta kelimpahannya di suatu area. Kelimpahan suatu spesies dapat dilihat
dari tingginya indeks keanekaragaman suatu spesies, jika nilai indeks keragaman
burungnya tinggi maka semakin tinggi pula kekayaan jenis burung dan kerataan
populasinya. Keanekaragaman spesies burung sangat berhubungan dengan
keseimbangan dalam komunitas (Campbell et al., 2004). MacArthur (1972)

menjelaskan bahwa pada suatu wilayah dengan wilayah yang lainnya akan

memiliki keanekaragaman burung yang berbeda yang disebabkan oleh berbagai
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faktor, yaitu distribusi vertikal dari dedaunan atau keragaman tinggi tajuk, ada atau
tidaknya bunga dan buah dan adanya gangguan dari manusia serta alam.

Tingkat keanekaragaman spesies burung dalam suatu komunitas sangat
ditentukan oleh banyak faktor yang saling berkaitan, diantaranya yaitu ruang,
waktu, persaingan, heterogenitas, kestabilan lingkungan, produktivitas, dan
pemangsaan. Selain itu, vegetasi yang hilang juga menyebabkan sulitnya sumber
makanan bagi burung, yang akhirnya akan menyababkan menurunnya
keanekaragaman burung pada suatu wilayah. Salah satu pentingnya mempelajari
keanekaragaman spesies burung adalah dapat menjadi salah satu gambaran bagi
kondisi lingkungan dan cerminan keseimbangan suatu ekosistem (Putra, 2011).

Menurunnya keanekaragaman burung merupakan suatu indikasi bahwa
menurunnya kualitas suatu lingkungan yang menunjukkan terjadi kerusakan pada
daerah tersebut. Dalam al-Qura’an Allah SWT telah memperingatkan dalam surat
ar-Rum (30) ayat 41 yaitu:
2t ) hee (o) (mng g N ol Ei& Ly Adlls Sl 8 Adl) ek

(£)) sl
Artinya:
Telah nampak kerusakan di dareat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakna kepada mereka sebagian dari akibat
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Ayat tersebut menunjukkan kepada umat manusia agar selalu menjaga
keharmonisan hidupnya dengan alam dan segala isinya dan juga memanfaatkan
kekayaan sumber daya alam tanpa melakukan kerusakan kondisi alam yang akan
diwariskan kepada generasi selanjutnya. Tanggung jawab manusia kepada

lingkungan ini menunjukkan bahwa Allah SWT secara tidak langsung agar

memerintahkan manusia agar meletakkan sesuatu pada posisi atau kedudukan
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makhluk tersebut dan lingkungannya. Hal ini nerupakan suatu kewajiban
mengingat manusia merupakan hamba Allah SWT sehingga harus berjalan sesuai
dengan fungsi dan tugasnya sebagai kholifah bagi kehidupan di bumi, sebab seluruh
hal yang telah diciptakan Alla SWT pasti bermanfaat bagi kehidupan makhluk yang

lain (Shihab, 2013).

2.2.5 Habitat Burung

Burung merupakan hewan yang diciptakan oleh Allah SWT dengan
kemampuan terbangnya, seperti yang telah disebutkan dalam al-Qur’an surat an-
Nahl (16) ayat 79 yaitu:

e R B I I P IR PP PN B PR BEAE SRR I S
VA (siediasal

Artinya:

“tidakkah mereka memperhatikan burung yang dimudahkan terbang di angkasa

bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang

beriman”.

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahaui bahwa burung sebagian besar
berpindah tempat dengan terbang, sehingga habitatnya merupakan daerah
ketinggian. Habitat merupakan suatu daerah yang terdiri dari banyak komponen
yang berupa kesatuan fisik dan biotik yang digunakan untuk tempat hidup dan
berkembang biak. Tidak semua hewan memiliki satu tipe habitat dalam memenuhi
seluruh kebutuhan kehidupannya. Salah satu contohnya adalah burung. Burung bisa
menempati tipe habitat yang beraneakaragam, baik habitat hutan dan selain hutan
(Alikodra, 1990). Burung yang berhabitat di daerah tepi pantai tidak dapat hidup di

derah pegunungan, begitu pula sebaliknya karena perbedaan keadaan habitat yang

jauh berbeda.. Namun, ada spesies burung yang bersifat generalis dimana dapat
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dijumpai di beberapa habitat. Salah satu contohnya adalah burung Kutilang
(Pycnonotus aurigaster) yang dapat dengan mudah dijumpai di daerah bakau
sampai daerah pinggiran hutan dataran rendah (Anneheira, 2012)

Habitat burung terdiri dari komponen berupa pohon sebagai tempat
berlindung dari predator dan cuaca yang kurang meguntungkan. Selain itu juga
pohon sebagai tempat bermain, beristirahat, dan bersarang (Alikodra, 1990).
Burung pada suatu habitat, keberadaannya selalu berkaitan dengan faktor
lingkungan seperti air, tanah, cahaya matahari, temperature serta faktor biologis
seperti satwa lainnya dan juga vegetasi. Dalam memilih habitatnya, burung sangat
bergantung pada keberadaan makanan pada habitat tersebut yang biasanya terdapat

pada daerah pemukiman, hutan, rawa, perkebunan, dan pantai (Anneheira, 2012).

2.2.4 Perilaku burung diurnal dan nokturnal

Hewan-hewan diurnal, termasuk juga burung pada saat malam hari dalam
merespon akan adanya ancaman dari predator pada siang hari biasanya dengan
menghindar dan dengan mengeluarkan vokalisasi. Terdapat juga burung yang
berusaha menyerang predator dengan cara menegroyoknya. Sedangkan pada
kondisi malam hari, kadang-kadang hanya dengan mengeluarkan vokalisasi (Carter
et al. 2007). Salah satu contohnya pada burung camar yang memancarkan panggilan
seperti suara alarm ketika mereka terganggu di malam hari dan melarikan diri dari

daerah tersebut (Southern et al. 1982).

Burung nokturnal sebagian besar merupakan kelompok burung karnivora
seperti burung hantu. Sedangkan burung diurnal banyak yang termasuk dalam

burung granivora atau pemakan biji-bijian, frugivora atau pemakan tumbuhan dan
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buah-buahan, dan juga burung pemakan serangga. Namun ada juga burung diurnal

yang termasuk dalam kelompok karnivora seperti burung elang (De chenon, 2006).

2.2.5 Peranan Burung

Burung mempunyai peran dan manfaat yang sangat banyak dalam
kehidupan manusia maupun bagi alam (ekosistem). Peran burung bagi ekosistem
diantaranya adalah salah satu agen dalam menyeimbangkan lingkungan dan juga
sebagai pangan bagi hewan lain. Peran burung sebagai agen dalam
menyeimbangkan ekosistem contohnya adalah burung pemakan serangga yang
akan mengontrol banyaknya serangga di suatu ekosistem dengan cara
memakannya. Satu ekor burung perharinya dapat memakan makanan sebanyak
kurang lebih sepertiga berat badannya (Jarwadi, 1989).

Burung juga berperan dalam penyebaran biji. Burung penyebar biji
biasanya akan memakan buah berdaging berserta bijinya. Dalam system
pencernaannya, biji tersebut tidak akan hancur dicerna sehingga akan dikeluarkan
dalam keadaan yang utuh bersama dengan kotorannya dan dapat tumbuh jika berada
pada tempat yang cocok. Selain itu, burung-burung dalam suku Nectariniidae dan
12 jenis burung lainnya juga membantu dalam proses penyerbukan bunga (Jarwadi,
1989). Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam al-Qur’an tentang pembahasan
peranan hewan secara umum terhadapy manusia, yaitu dalam surat al-An’am (6)

ayat 38 sebagai berikut:

uﬂ\@&ﬁueﬁm\’"'\Y\m\_m.aJ.\LJJ.:LY)UAJY\@ :Juaguj

YA GahEa0 2g) ) & 5 (e

|
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Artinya:

“dan tidaklah ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan mereka semua merupakan umat-
umat (juga) seperti kamu. Tidak satupun yang Kami luputkan dari Kitab,
kemudian hanya kepada Tuhan mereka dikumpulkan .

Pada ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa seluruh makhluk ciptaan-
Nya adalah sama di hadapan-Nya. Ayat tersebut secara tidak langsung
menyampaikan hubungan timbal balik manusia dengan alamnya, baik berupa
hewan maupun tumbuhan yang berkaitan erat. Suatu yang berhubungan erat sydah
jelas memiliki peranan satu sama lain yang sangat penting, sebagai contoh adalah

peranan manusia dengan burung dan sebaliknya.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang keanekaragaman dan kelimpahan burung sudah banyak
dilakukan sebelumnya. Namun, penelitian tentang keanekaragaman burung ini
belum banyak dilakukan di Kabupaten Malang, khususnya di daerah Coban.
Sedangkan untuk penelitian keanekaragaman burung di Coban Putri belum pernah
dilakukan. Berikut ini merupakan daftar penelitian tentang keanekaragaman dan

atau kelimpahan burung di berbagai lokasi :

a. Arini dan Kinho (2014) melakukan penelitian tentang keragaman jenis burung
Di Das Tayawi Taman Nasional Aketajawe-Lolobata yang bentang alamnya
bermacam-macam, diantaranya adalah sungai, perbukitan, dan air terjun. Hasil
penelitian ini berhasil menjumpai 55 jenis burung yang dapat dikelompokkan
ke dalam 24 famili dan 17 jenis diketahui merupakan jenis burung endemik
Wallacea. Columbidae merupakan family yang memiliki jenis terbanyak yaitu

12 jenis.
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Hidayat dan Dewi (2017) telah melakukan penelitian tentang analisis
keanekaragaman jenis burung air di divisi | dan divisi Il PT. Gunung Madu
Plantations Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Dalam
penelitiannya, mereka menemukan 10 spesies burung air dengan total individu
3420 individu. Seluruh spesies yang didapat, teridentifikasi berasal dari 4 famili
yaitu Ardeidae, Alcedinidae, Anatidae dan Rallidae. Nilai indeks
keanekaragaman sebesar (H’=2,137), yang menunjukkan bahwa hasil tersebut
tergolong dalam tingkat keanekaragaman sedang dan dalam kondisi yang stabil
dengan indeks kesamarataan (Evenness Index) sebesar (J=0,928).
Winara (2015) melakukan penelitian tentang keragaman jenis burung air di
Taman Nasional Wasur, Merauke. Dalam penelitiannya, Winara menemukan
sebanyak 56 jenis burung dari 15 famili yang dijumpai tersebar di wilayah
Rawa Donggamit (50 jenis) dan Pantai Ndalir (22 jenis). Tingkat keragaman
ditunjukkan dengan nilai indeks Shannon-Wienner (H’) sebesar 1,72-2,81
yang menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman yang sedang. Sedangkan
nilai indeks kekayaan Margalef (R’) Rawa Donggamit tergolong tinggi (R’=
6,32) dan Pantai Ndalir sedang (R’= 2,64).
Penelitian Elfidasari dan Junardi (2006) tentang Keragaman Burung Air di
Kawasan Hutan Mangrove Peniti, Kabupaten Pontianak. Dalam penelitiannya,
mereka mendapatkan 19 jenis burung yang berasal dari 9 famili. Burung air
yang paling sering dijumpai saat pengamatan berasal dari famili Sternitidae
dan Scolopacidae. Sebelas jenis burung yang berhasil ditemukan termasuk
dalam jenis yang dilindungi di Indonesia yaitu: Egretta garzetta, E. sacra,

Ardea cinerea, Ciconia episcopus, Larus ridibundus, L. brunnicephalus,
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Sterna sumatrana, S. dougallii, Anous minutus, Gygis alba, Halcyon pileata,
Todirhamphus chloris, dan Lonchura fuscans. Dua jenis burung yang berhasil
ditemukan termasuk dalam jenis yang dilindungi berdasarkan Appendix Il
CITES, yaitu: Haliaeetus leucogaster dan Haliastur indus. Dari 19 jenis yang
dutemukan, terdapat satu jenis burung endemik Pulau Kalimantan yaitu burung

bondol kalimantan (Lonchura fuscans).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data diambil dengan
metode titik hitung atau biasa disebut dengan metode IPA (Index Ponctualle
de’Abondence), vyaitu dengan mencatat jumlah populasi burung dengan cara
mengidentifikasi dan menghitung komunitas burung dalam lokasi tertentu.
Kemudian data diolah untuk mengetahui nilai indeks kelimpahan dan

keanekaragaman jenis burung.

3.2 Waktu dan Tempat Peneltian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai dengan bulan Mei
2019. Pengambilan data keanekaragaman burung dilakukan di Kawasan wisata

Coban Putri, Desa Junrejo, Kecamatan Oro-oro Ombo, Kota Batu.

3.3 Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan beberapa alat diantaranya adalah kamera
digital, teropong binokuler, penunjuk waktu, GPS (global positioning system),
kompas, recorder, pita meter, tali rafia, kertas kerja, pensil, pena, spidol, buku
panduan lapangan “Burung-Burung di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan” yang
ditulis oleh MacKinon tahun 2010.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah
vegetasi hutan (pohon) dan burung yang menjadi objek pengamatan di di Kawasan

wisata Coban Putri, Desa Junrejo, Kecamatan Oro-oro Ombo, Kota Batu.

24
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan pada bulan November 2018. Kegiatan ini
dilakukan untuk pengenalan terhadap lokasi penelitian, sehingga penelitian yang
dilakukan dapat berjalan secara tepat dan efektif. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan, didapatkan berbagai informasi yang berguna untuk
pelaksanaan penelitian.

Coban putri terletak di desa Junrejo Kota Batu, yang searah dengan Coban
Rais dengan jarak antara coban putri dan coban rais sekitar 5 km. Jarak antara pintu
masuk lokasi wisata dengan parkir sepeda motor sekitar 1 km, sedangkan jarak
antara parkir sepeda motor dengan air terjun sekitar 1 km yang ditempuh dengan
berjalan kaki, dimana di sepanjang perjalanan diketahui bahwa tumbuhan yang
ditanam di tepi jalan adalah pohon jeruk. Sepanjang perjalanan dari lokasi masuk
hingga air terjun ditemui 3 burung dengan ukuran tubuh sedang, berwarna menarik
seperti love bird dengan warna putih, orange, dan coklat tua dengan bulu ekor yang
agak panjang yang ditemukan di beberapa ranting pohon pinus.

Banyak burung dengan jenis yang sama turun di genangan air paling bawah
air terjun yang ditemukan pada saat pengamatan yang dilakukan pada pukul 10.00
WIB di area air terjun. Ukuran badan burung tersebut kecil seperti burung burung
pipit atau burung gereja, berwarna hitam pekat dengan sedikit warna coklat tua

hingga hitam pekat. Pada bagian bulu bawah badannya terdapat sedikit warna putih.
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Pada jarak 5-10 meter dari air terjun ditemukan burung yang diduga adalah
burung penghisap madu, namun masih belum diketahui jenisnya. Burung tersebut
memiliki badan berukuran sedang dan memiliki paruh yang panjang. Saat studi

pendahuluan, burung tersebut ditemukan di atas pohon Waru.
av X

Legend

. : Diameter 100 m

—— :Jalur transek

Coban Putri J

e : titik pengamatan

Gambar 3. 1 Lokasi pengamatan burung Coban Putri (Google Maps, 2018)

3.4.2 Pengamatan Burung
Data burung diambil melalui identifikasi dan inventarisasi jenis burung di
lokasi pengamatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode titik hitung,
dimana metode ini digunakan untuk mencatat populasi burung secara kuantitatif
(Fachrul, 2007). Pelaksanaan pengamatan dijelaskan sebagai berikut :
1. Dua lokasi jalur transek dibuat 6 titik hitung dengan diameter pengamatan

sejauh 100 m dan jarak antara masing-masing titik hitung sejauh 50 m.
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Gambar 3. 2 Penggunaan Metode Titik Hitung
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Kebun Jambu
Kristal Jalibar

Kebun Jambu
P Kristal Jalibar

Gambar 3. 4 Transek 2 pada F

2. Proses pengamatan dilakukan selama 20 menit pada masing-masing titik
hitung, kemudian setelah 20 menit dilanjutkan ke titik hitung berikutnya.

3. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-08.30 WIB dan sore hari
jam 16.00-17.00 WIB. Berdasarkan MacKinnon et al., (2010) burung
(kecuali burung nokturnal) adalah satwa yang aktif di pagi hari. Aktivitas
burung menurun menjelang tengah hari dan puncak aktivitas terjadi pada
sore hari walaupun tidak seenergik pagi hari.

4. Pengamatan dilakukan sebanyak dua kali ulangan dengan 5 hari sampling

hingga tidak ditemukan spesies baru lagi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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5. Hasil pengamatan meliputi jenis, jumlah, aktivitas burung, serta suhu dan
vegetasi lokasi pengamatan. Seluruh hasil pengamatan dicatat tabel harian
pengamatan burung (Tabel 3.1).

6. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan bantuan kamera 300 nm,
sedangkan proses identifikasi dilakukan dengan buku panduan identifikasi
lapang MacKinnon et al. (2010).

Tabel 3. 1 Tabel harian pengamatan burung

Lokasi pengamatan/ketinggian :

Tanggal : Waktu : Cuaca:

No. Nama burung Jumlah | Aktivitas | Keterangan/Vegetasi
1.

2.

3.

3.4.3 Perhitungan dan Identifikasi Burung

Perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya adalah Indeks
Keanekaragaman, Indeks Kemerataan Jenis, dan Indeks Dominansi. Identifikasi
burung dilakukan melalui penanda yang meliputi morfologi dan tingkah laku
burung (Tabel 3.2) yang kemudian dicocokkan dengan buku panduan identifikasi
lapang karya MacKinnon et al. (2010) dan software Burungnesia versi 2.0.
Tabel 3. 2 Komponen penanda identifikasi burung (Nurwatha, 2013)
3.5 Analisis Data
3.5.1 Indeks Keanekaragaman

keanekaragaman jenis burung ditentukan dengan menggunakan indeks

keanekaragaman Shannon-Wiener. Indeks keanekaragaman atau keragaman (H’)
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menunjukkan keadaan populasi organisme secara matematis untuk mempermudah
dalam menganalisis informasi jumlah individu, bentuk pertumbuhan, genus burung
dalam suatu komunitas habitat dasar .Rumus indeks keragaman yang digunakan

adalah sebagai berikut (Odum, 1971):
S
H = - 2 piln pi
t=1

Keterangan:

Pi: ni/N

H’: indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
ni : jumlah individu dari seluruh jenis

N : jumlah total individu dari seluruh jenis

Indeks keanekaragaman digolongkan dalam kriteria sebagai berikut :

H’< 2 : Keanekaragaman rendah

2 < H’< 3 : Keanekaragaman sedang

H’ > 3 : Keanekaragaman tinggi
3.5.2 Indeks Kemerataan Jenis

Indeks kemerataan penting untuk dianalisis agar diketahui kemerataan
penyebaran individu suatu jenis dalam suatu komunitas. Indeks kemerataan jenis

dapat dihitung dengan menggunakan rumus indeks kemerataan (Pielou, 1977)

sebagai berikut:

Keterangan :
J’” . Indeks kemerataan jenis
H’ : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

S : jumlah jenis
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Nilai indeks ini berkisar antara 0-1. Semakin tinggi nilai indeks (mendekati satu)

semakin merata penyebaran individu setiap jenis di daerah tersebut.

3.5.3 Indeks Dominansi
Penentuan nilai dominasi berfungsi untuk menentukan jenis burung yang
dominan, sub-dominan atau tidak dominan dalam suatu jalur pengamatan. Rumus

yang digunakan untuk menentuka indeks dominansi adalah sebagai berikut:

ooni
Di ZN'X 100%

Keterangan:
Di = indeks dominasi suatu jenis burung
ni = jumlah individu suatu jenis burung

N = jumlah individu dari seluruh jenis burung.
Adapun kriteria penetapan tingkat dominasi sebagai berikut:

Di =0 -2 % jenis tidak dominan

Di =2 — 5 % jenis sub-dominan

Di =>5 % jenis dominan
3.6 Nilai-Nilai Islam

Hasil dari penelitian ini dianalisis dan diintegrasikan dengan sains dan Islam

dengan ayat Al-Qur'an dan haditst, sehingga dapat diperoleh kesimpulan mengenai
kemanfaatan penelitian yang bersifat alamiah dan ilmiah sekaligus bersifat syariat
Islam. Sebagaimana tujuan manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi yang
memiliki tugas untuk menjaga, merawat dan melestarikan alam dengan sebaik-

baiknya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Burung Diurnal yang Terdapat dalam Kawasan Coban Putri
Hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 10 hari pengamatan di
Coban Putri pada pagi hari dan sore hari tercatat ada 10 jenis burung diurnal dengan
total terdapat 354 individu. Foto pengamatan dan ciri-ciri dari beberapa jenis
burung yang telah ditemukan adalah sebagai berikut:
a. Spesimen 1
Spesimen 1 yang ditemukan memiliki bulu berwarna gelap pada bagian
atas bulu berwarana hitam kehijau-hijauan atau kebiru-biruan dan bulu
berwarna putih. Pada bagian ekor berbentuk sedikit bercelah yang tidak terlalu
dalam dan pendek. Burung ini memiliki bentuk paruh yang kecil dan agak
melengkung yang berwarna gelap. Sayap burung seriti berbentuk sabit yang

sempit dan kuat. Gambar 4.1 berikut merupakan gambar spesimen 1, yaitu:

Foto Pengamatan Foto Literatur

(Scopoli, 1768)

Gambar 4. 1 Burung Spesimen 1
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Burung Spesimen 1 ini diketahui merupakan burung seriti atau Walet
Sapi (Collocalia esculenta) (EI-Arif, 2016) merupakan anggota dari famili
Apodidae yang dalam bahasa yunani berarti tidak berkaki yang menjadi kunci
identifikasi dari famili ini. Burung ini termasuk dalam genus Collocalia yang
memiliki ciri pembeda dengan genus lain yaitu bulu sebagian besar berwarna
hitam, memiliki sayap yang melengkung, dan ekor yang bercelah. Selain itu,
burung ini sering dijuluki sebagai white-bellied swiftlet atau burung seriti
berperut putih (Bryant dan Hails, 1983). Burung seriti membuat sarangnya dari
tumbuh-tumbuhan seperti rumput, ijuk, lumut dan bahan lainnya yang
dilekatkan dengan air liurnya (Tompkins dan Clayton, 1999).
. Spesimen 2
Spesimen 2 yang ditemukan memiliki ukuran tubuh sedang yaitu
sekitar 30 cm. burung ini memiliki bulu berwarna cokelat dan memilik ekor
yang tampak panjang dan pada bagian terluar ekornya terdapat warna putih
yang tebal. Bulu sayap pada burung ini berwarna gelap daripada bulu tubuhnya
yang lain. Terdapat garis garis berwarna hitam yang khas pada bagian sisi-sisi
leher dan terdapat bintik putih halus. Gambar 4.2 berikut merupakan gambar

spesimen 2, yaitu:
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Gambar Pengamatan Gambar literatur

(Scopoli, 1768)

Gambar 4. 2 Burung Spesimen 2

Spesimen 2 ini diketahui merupakan Burung Tekukur Biasa
(Streptopelia chinensis) merupakan salah satu anggota dari famili Columbidae
bersama dengan burung puter (Streptopelia bitorquata) (EI-Arif et al, 2016).
Kunci identifikasi dari famili ini diantaranya adalah mempunyai tubuh yang
kokoh, peruh ramping, berleher pendek, dan cere yang berdaging. Burung
Tekukur biasa termasuk dalam genus Streptopelia yang memiliki ciri pembeda
dengan genus lain yaitu bulu sayap yang berwarna lebih gelap dari tubuh dan
terdapat bintik hitam pada bulu sayap. merupakan salah satu satwa liar yang
sering dijumpai hidup berdampingan dengan manusia dan biasanya hidup di
area persawahan dan perkebunan. Bila merasa terganggu, burung ini biasanya
akan terbang rendah dan mengepakkan sayapnya dengan kepakan yang khas
(Soejoeno, 2001). Burung dapat ditemukan hampir pada semua jenis habitat
terbuka dan ranting pohon yang tinggi (Djausal, 2007).

Spesimen 3

Burung Spesimen 3 yang ditemukan memiliki ciri yaitu berukuran kecil

sekitar 10 cm dengan bulu badan yang didominasi dengan warna kuning

kehijau-hijauan. Pada bagian matanya terdapat corat berwarna putih yang
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mengelilingi kedua matanya seperti kacamata. Gambar 4.3 berikut merupakan

gambar spesimen 3, vaitu:

Gambar Pengamatan Gambar Literatur

X n

(Horsfield, 1821)

Gambar 4. 3 Burung Spesimen 3

Burung ini diketahui merupakan Burung Kacamata Jawa (Zosterops
flavus) termasuk dalam anggotan dari family Zosteropidae (Widyasari, et al,
2013). Kunci identifikasi yang paling jelas dari famili ini adalah adanya garis
melingkar berwarna putih yang mengelilingi matanya sehingga menyerupai
kacamata. Burung kacamata jawa termasuk dalam genus Zosterops yang
memiliki ciri pembeda dari genus lain yaitu warna bulu atas berwarna zaitun
dan bagian bawah badan berwarna kuning atau abu-abu serta memiliki
lingkaran kacamata berwarna putih. Biasanya burung ini ditemukan terbang
berkelompok dalam jumlah yang banyak. Burung ini memakan nectar bunga,
buah-buahan, dan juga serangga kecil (IUCN, 2012). Sarang burung kacamata
berbentuk seperti cawan dan telurnya berwarna kebiru-biruan.

. Spesimen 4
Burung Spesimen 4 yang ditemukan pada pengamatan memiliki ciri-

ciri yaitu tubuh berukuran relative kecil sekitar 10 — 11,4 cm. burung ini
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memiliki paruh panjang yang lancip. Bulu pada bagian bawah berwarna
kuning, pada bagian dada dan dagu berwarna hitam keungu-unguan dan pada
bagian punggung bulunya berwarna hujau gelap. Gambar 4.4 berikut

merupakan gambar spesimen 4, vaitu:

Foto Pengamatan Gambar Litaratur
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: (Linnaeus, 1766)

Gambar 4. 4 Burung Spesimen 4

Burung spesimen ini diketahui adalah Burung Madu Sriganti
(Nectarinia jugularis) (EI-Arif, 2016) yang termasuk dalam jenis burung yang
dilindungi menurut PP No. 7 Tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan
dan satwaliar. Burung ini merupakan salah satu dari anggota famili
Nectariniidae. Nama family ini diambil dari jenis makanan burung ini yaitu
nektar, sehingga kunci identifikasi dari famili ini adalah mempunyai paruh
kecil runcing dan panjang untuk menghisap nektar. Burung ini merupakan
salah satu dari genus Nectarinia yang memiliki ciri pembeda dengan genus lain
yaitu bulu pada bagian dada yang berwarna hitam keunguan dan paruhnya yang
panjang dan kecil berwarna hitam. Burung ini memiliki habitat di daerah
pekarangan, semak pantai, perkebunan, hutan terbuka dan lain lain. Burung ini
sering ditemui hidup secara bekelompok dengan mendiami perkebunan, taman,

pekarangan rumah dan semak belukar. Selain memakan nectar, burung ini juga
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diketahui memakan buah-buahan yang mengandung banyak gula seperti
papaya dan mengkudu (IUCN, 2012).
Spesimen 5

Burung Spesimen 5 yang ditemukan pada pengamatan memiliki ciri
yaitu berukuran sedang, bulu kepala berwarna hitam, bulu bagian tunggi dan
perut berwarna putih dan bulu pada bagian tungging (pantat) berwarna kuning.
Bulu pada bagian leher dan dada juga berwarna putih seperti bagian badan

bagian bawah. Gambar 4.5 berikut merupakan gambar spesimen 5, yaitu:

Gambar Pengamatan Gambar Literatur

o

(Vieillot, 1818)

Gambar 4. 5 Burung Spesimen 5

Burung Spesimen 5 ini diketahui adalah Cucak Kutilang (Pycnonotus
aurigaster) (Sultika et al, 2017) yang merupakan burung dari family
Pycnotidae. Kunci identifikasi dari ini diantaranya yaitu mempunyai sayap
pendek, paruh ramping dan memiliki ekor yang agak panjang. Julukan burung
ini diantaranya adalah cangkurileung (Sunda), Ketilang (Jawa) yang mengkuti
suaranya yang khas. Burung termasuk dalam genus Pynonotus yang
merupakan genus burung berkicau dari famili Pynotidae yang memiliki ciri
yaitu bulu kepala berwarna hitam dan bulu pada bagian bawah tubuh yang

belakang berwarna kuning. Dalam bahasa inggris, burung ini disebut Sooty-
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headed Bulbul. Burung ini sering dijumpai pada tempat terbuka, kebun,
pekarangan, semak belukar hingga hutan. Burung ini juga sering ditemui dalam
kelompok saat mencari makan maupun bertengger dengan sesame jenisnya
atau dengan jenis merbah yang lain. Burung ini memakan buah lunak dan
sering disalahkan terhadap buah perkebunan yang berlubang karena dimakan
burung ini (IUCN, 2012).

Spesimen 6

Burung Spesimen 6 memiliki ciri yaitu paruh berwarna kuning. Tubuh
berukuran sedang sekitar 32 cm. Memiliki bulu tubuh yang seluruhnya
berwarna hitamdan terdapat bintik putih pada sayapnya. Gambar 4,6 berikut

merupakan gambar spesimen 6, yaitu:

Gambar pengamatan Gambar Literatur
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Gambar 4. 6 Burung Spesimen 6

Burung ini diketahui adalah Ciung Batu Siul (Myophonus caeruleus)
(Jarulis, et al, 2013) merupakan anggota dari family Turdidae yang terkenal
dengan kicauannya yang merdu dan bervariase. Burung ini merupakan anggota
dari genus Myophonus yang memiliki ciri yaitu bulu yang berwarna terang saat
terkena cahaya, pada bagian pundak dan kepala memiliki bagian bulu yang

paling biru terang serta sangat kuat refleksinya pada ultraviolet. Burung ini
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diketahui sebagai pemakan siput, tempayak, dan kumbang besar. Habitat
burung ini yaitu pada daerah dekat sungai atau retakan batu sepert gua. Sarang
burung ini berbentuk cawan besar yang dibuat dari batang, daun, akar dan
biasanya diletakkan pada celah tepi sungai (IUCN, 2012).
. Spesimen 7

Burung Spesimen 7 pada pengamatan memiliki ciri yaitu ukuran tubuh
sedang sekitar 24 cm dengan bulu pada bagian bawah tubuh berwarna putih,
sedangkan pada kepala dan tubuh bagian atas berwarna biru kehijau-hijauan
yang berkilau terang. Paruh burung ini berukuran panjang dan besar. Gambar

berikut merupakan gambar spesimen 7, vyaitu:

Gambar Pengamatan Gamabar Literatur
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(Boddaert, 1783)

Gambar 4. 7 Burung Spesimen 7

Burung ini merupakan Cekakak Sungai (Halcyon chloris) (Sultika et al,
2017) yang merupakan jenis burung yang dilindungi menurut PP No. 7 Tahun
1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwaliar. Burung ini merupakan
salah satu dari famili Alcenididae. Kunci identifikasi dari famili ini yaitu
memiliki paruh yang berukuran besar dan bersarang di lubang-lubang tebing.

Burung ini merupakan anggota dari genus Halcyon atau genus dari “kingfisher”
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atau raja udang yang sering ditemukan di pohon dimana genus ini memiliki ciri
yaitu jari kaki yang dempet. Burung ini diketahui merupakan pemakan kadal,
katak, serangga besar, dan cacing sehingga burung ini memiliki habitat di
daerah perairan. Biasanya, saat memangsa makanannya yang brukuran besar,
burung ini akn membanting-banting dahulu sebelum dimakan. Suara burung
ini sangat rebut karena suaranya yang keras sepanjang hari. Sarang burung ini
adalah berupa lubang galian di tepi sungai dan kadang di bawah pohon (IUCN,
2012).
. Spesimen 8

Burung Spesimen 8 pada pengamatan memiliki ciri yaitu ukuran
tubuh besar sekitar 50 cm dengan sayap yang lebar dan ekor yang pendek.
Ujung sayapnya berwarna hitam, sedangkan pangkal bulu primernya berwarna
cokelat pupus. Bulu pada kepala dan lehernya berwarna putih. Gambar berikut

merupakan gambar spesimen 8, vyaitu:

Gambar Pengamatan Gambar Literatur

(Boddaert, 1783)

Gambar 4. 8 Burung Spesimen 8

Burung ini merupakan Elang Bondol (Haliastur indus) (Sultika et

al, 2017) merupakan jenis burung yang dilindungi menurut PP No. 7 Tahun
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1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwaliar. Burung ini merupakan
salah satu dari anggota famili Accipitridae. Kunci Identifikasi dari famili ini
yaitu merupakan burung pemangsa dengan sayap yang membulat dan tumpul.
Burung ini merupakan anggota dari genus Heliastur yang memiliki ciri kepala
yang kecil, ujung ekor yang membulat dan lebih sering ditemukan terbang
sehingga dijuluki “kites” atau layang-layang. merupakan pemakan hewan-
hewan kecil seperti ikan, katak, kepiting, reptil dan juga pengerat. Saat mencari
mangsanya, burung ini akan terbang melayang dan berputar pada ketinggian
20-50 meter diatas tanah hingga akhirnya menangkap mangsa dengan cakarnya
(IUCN, 2012).
Spesimen 9

Burung Spesimen 9 pada pengamatan memilik ciri yaitu bulu pada
bagian kepala depannya berwarna putih, sedangkan bulu pada kepala bagian
belakang dan tubuh bagian atasnya berwarna hitam. Bulu pada bagian bawah
berwarna putih. Pada pangkal sayapnya berwarna putih dan mempunyai ekor
yang panjang dan didominasi denganbulu berwarna putih. Gambar berikut

merupakan gambar spesimen 9, yaitu:

Gambar Pengamatan Gambar Literatur

(Vieillot, 1818)

Gambar 4. 9 Burung Spesimen 9
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Burung ini merupakan Meninting Besar (Enicurus leschenaultia)
angota dari famili Muscicipidae (Jarulis, et al, 2013). Kunci identifikasi dari
famili ini yaitu memeiliki paruh yang pipih dan kecil serta tungkai yang
ramping. Burung ini merupakan anggota dari genus Enicurus yang meiliki ciri
yaitu ekor yang panjang dan menggarpu (berbentuk seperti garpu). Burung ini
juga dikenal dengan burung kacer air karena bentuk fisiknya yang mirip burung
kacer dan hidupnya yang tidak jauh dari sumber air seperti sungai. Burung ini
dikenal aktif dan lincah dan sering berdiri diatas bebatuan kemudian
melompat-lompat dan berjalan si sepanjang aliran sungai untuk mencari
makan. Burung ini memakan serangga dan juga larva siput bahkan ulat dan
jangkrik (IUCN, 2012).

Spesimen 10

Burung Spesimen 10 pada pengamatan memiliki ukuran tubuh sedang
dengan ciri yaitu bulu pada bagian kepala dan tenggorokan berwarna cokelat
dan bulu pada tengkuk dan punggung berwarna ungu berkilau. Burung ini
memiliki paruh yang besar dan berwarna kuning kemerah-merahan. Gambar

4.10 berikut merupakan gambar spesimen 10, yaitu:

Gambar Pengamatan Gambar Literatur
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Gambar 4. 10 Burung Spesimen 10
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Burung ini merupakan Cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris) (EI-Arif,
2016) yang merupakan jenis burung yang dilindungi menurut PP No. 7 Tahun
1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwaliar. Burung ini merupakan
salah satu anggota dari famili Halcyonidae. Kunci identifikasi dari famili ini
yaitu memiliki kepala dan paruh besar serta memiliki warna bulu yang cerah.
Burung ini adalah burung pemakan serangga di lahan terbuka, terutama pada
daerah yang dekat dengan air bersih. Selain memakan serangga, burung ini
memakan kewan-hewan kecil lain seperti larva kumbang air, udang, ikan, dan
katak. Burung ini sering terlihat bertengger di atas cabang atau tonggak pohon

yang rendah dan menyendiri (Mackinnon, 1993).

4.2 Indeks Keanekaragaman Jenis Burung

Pada Transek 1 diketahui bahwa dari 10 jenis burung yang ditemukan
(Tabel 4.1). Burung Ciung Batu Siul sama sekali tidak ditemukan pada daerah
transek 1. Pada transek 2 dari 10 jenis burung yang ditemukan Meninting Besar
tidak ditemukan pada daerah tansek 2 (Tabel 4.1).

Berdasarkan hasil pengamatan pada kedua transek dapat diketahui bahwa
indeks keanekaragaman di kawasan coban Putri adalah rendah, yaitu berada pada
nilai dibawah 2 (Tabel 4.2). Pada pengataman di transek 1 diketahui indeks
keanekaragamannya adalah 1,53, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan indeks
keanekaragaman pada transek 2 yaitu 1,48. Jumlah individu yang berhasil diamati
pada transek 1 vyaitu 141 ekor, sedangkan pada transek 2 jauh lebih banyak yaitu

213 ekor.
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Tabel 4. 1 Jumlah Burung yang Ditemukan di Dua Daerah Transek

Lokasi Jumlah
N N Lokal N limiah
° ama Loka ama fimia T.1  T.2 (Individu)
1. Walet Sapi Collocalia esculenta 63 91 154
2. Tekukur Biasa streptopelia 11 22 33
chinensis
3. Kacamata Jawa Zosterops flavus 29 47 76
Burung Madu . i ,
4, Sriganti Cinnyris jugularis 3 3 6
5. Cucak Kutilang Pyc:lvonotus 27 42 69
aurigaster
Myoph
6.  Ciung Batu Siul yopnonus 5 5
caeruleus
7. Cekakak Sungai Halcyon chloris 2 1 3
8. Elang Bondol Haliastur indus 2 1 3
9. Meninting Besar Enicurus leschenaulti 2 2
10. Cekakak Jawa Halcyon cyanoventris 2 1 3
Total 141 213 354

Keterangan: T.1=Transek 1; T. 2 = Transek?2

Lingkungan yang menjadi lokasi penelitian ini merupakan kawasan wisata
Coban Putri yang terletak di kota Batu. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini
terdiri dari daerah hutan dimana pada transek 1 merupakan daerah hutan yang sudah
terbuka karena dijadikan akses jalan keluar-masuk menuju ke lokasi Coban. Pada
daerah transek 1 walaupun sudah dibuka sebagai akses keluar-masuk, namun
kondisi pepohonannya masih cukup padat.

Tabel 4. 2 Indeks Keankaragaman Jenis Burung di Jalur Transek

No. Lokasi Jumlah Individu H’ Keterangan
1. Transek 1 141 1,52 Rendah
2. Transek 2 213 1,48 Rendah

Berbeda dengan lokasi transek 2 merupakan daerah yang relatif lebih alami
karena daerahnya yang masih belum terlalu dibuka untuk akses jalan. Namun,

walaupun kondisi lingkungannya yang relatif belum terbuka pada daerah transek 2,
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kondisi pepohonannya tidak sepadat pada transek 1. Pada transek 2 terdapat aliran
sungai kecil yang merupakan terusan dari aliran air dari coban. Secara keseluruhan
kondisi lingkungan coban putri masih sangat alami karena pemukiman warga yang
jauh dari kawasan yang dijadikan sebagai lokasi penelitian. Namun karena mulai
dibukanya sebagai kawasan wisata tidak menutup kemungkinan menurunnya
keanekaragaman burung di kawasan tersebut.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada daerah lokasi transek 2 didapat
jumlah individu burung 213 individu yang lebih banyak dibandingkan pada lokasi
transek 1 yaitu 141 individu (Tabel 4.2). Namun, nilai indeks keanekaragaman pada
transek 1 lebih tinggi yaitu 1,52 dibandingkan pada transek 2 yaitu 1,48. Perbedaan
jumlah burung yang ditemukan pada kedua transek ini diduga karena adanya
perbedaan kondisi vegetasinya. Menurut Wiens (1989) bahwa struktur vegetasi
merupakan salah satu kunci penting kekayaan burung pada tingkat lokal.

Vegetasi sangat penting karena akan dimanfaatkan oleh banyak jenis burung
sebagai tempat untuk bersarang, berkembangbiak dan mencari makan. Hal ini
menunjukkan bahwa jelas terdapat perbedaan vegetasi pada kedua lokasi transek
terutama pada padatnya populasi pohon yang sangat berpengaruh terhadap
banyaknya jumlah burung. Pada suatu habibat dengan beragamnya jenis vegetasi
akan mendukung ketersediaan pakan bagi burung, sehingga burung akan

mendapatkan lebih banyak pilihan jenis pakannya (Tews et al, 2004).

4.3 Indeks Kemerataan Jenis Burung
Pada pengamatan pada kedua daerah transek diketahui bahwa burung Walet
sapi merupakan jenis burung yang mempunyai nilai kemerataan yang paling tinggi

pada kedua transek, yaitu 0,072 pada transek 1 dan 0,067 pada transek 2 (Tabel
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4.3). Hal ini menunjukkan bahwa burung walet sapi mempunyai daerah persebaran
yang paling merata dibandingkan jenis lain pada kedua daerah transek. Sedangkan
burung Cekakak Sungai, Cekakak Jawa dan Elang bondol merupakan burung yang
mempunyai nilai kemerataan yang paling rendah pada transek 2 dengan nilai
kemerataan yaitu 0,004 (Tabel 4.3).

Tabel 4. 3 Indeks Kemerataan pada Setiap Transek

No. Nama Burung Transek 1 Transek 2 Rata-rata Ket.
1. Wallet Sapi 0,072 0,067 0,070 ™
2. Tekukur Biasa 0,040 0,043 0,042 ™
3. Kacamata Jawa 0,065 0,062 0,064 ™

Burung Madu 0,014 ™
4.  Sriganti 0,016 0,011
5. Cucak Kutilang 0,063 0,059 0,061 ™
6. Ciung Batu Siul 0,016 0,016 ™
7. Cekakak Sungai 0,012 0,004 0,008 ™
8. Elang Bondol 0,012 0,004 0,008 T™
9. Meninting Besar 0,012 0,012 ™
10. Cekakak Jawa 0,012 0,004 0,008 ™

Keterangan: M = Merata; TM = Tidak Merata

Nilai kemerataan jenis burung merupakan angka yang menunjukkan
sebaran individu dari setiap burung pada suatu habitat pengamatan tertentu.
Berdasarkan hasil perhitungan (Tabel 4.3) secara keseluruhan nilai kemerataan
jenis burung pada penelitian ini cukup rendah karena sangat jauh dari angka 1 yang
menunjukkan tingginya nilai kemerataan suatu jenis. Nilai indeks kemerataan
mempunyai iterval nilai anatara 0-1. Nilai kemerataan yang mendekati O
menunjukkan bahwa kemerataan jenisnya rendah, sedangkan nilai kemerataan yang
mendekati 1 menunjukkan distribusi antra spesies relatif seragam (Mackinnon,
2010).

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai kemerataan seluruh jenis yang

ditemukan pada penelitian ini sangat rendah yaitu tidak ada yang memiliki nilai
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lebih dari 0,1. Hal ini didukung dengan pernyataan Odum (1993) bahwa nilai indeks
kemerataan jenis pada suatu habitat dikatakan tinggi apabila lebih dari 0,60. Hal ini
disebabkan karena ada beberapa jenis burung yang mendominasi di setiap lokasi
transek. Nilai kemerataan adalah berbanding terbalik dengan nilai dominansi,
dimana semakin banyak jenis yang mendominasi pada suatu lokasi merupakan
tanda bahwa semakin rendah nilai kemerataanya. Menurut Kurnia et al (2005)
bahwa semakin tinggi nilai indek kemerataan menunjukkan bahwa tidak terdapat

jenis yang dominan pada suatu komunitas.

4.4 Indeks Dominansi Jenis Burung

Hasil pengamatan yang dilakukan pada kedua transek diketahui bahwa
burung jenis Walet sapi merupakan burung yang paling dominan ditemukan dengan
nilai dominansi 25,53% pada transek 1 dan 17,06% pada transek 2 (Tabel 4.4).
Sedangkan burung Cekakak Sungai, Cekakak Jawa dan Elang bondol merupakan
burung yang mempunyai nilai dominansi yang paling rendah pada transek 2 dengan
nilai kemerataan yaitu 1,18% (Tabel 4.4).

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 diketahui bahwa burung walet
sapi, Tekukur biasa, Kacamata Jawa, Madu Sriganti, dan Cucak Kutilang
merupakan burung yang dominan ada di transek 1 dengan nilai dominansi >5%.
Sedangkan burung Cekakak Sungai, Elang Bondol, Maninting Besar, dan Cekakak
Jawa merupakan burung yang sub-dominan ada di transek 1 karena nilai dominansi
antara 2-5% (tabel 4.4). Pada transek 2 diketahui bahwa burung walet sapi, Tekukur
biasa, Kacamata jawa, dan Cucak kutilang merupakan burung yang dominan ada di
transek 2. Sedangkan burung Madu sriganti dan Ciung Batu Siul merupakan burung

yang sub-dominan. Burung Cekakak Sungai, Cekakak jawa dan elang bondol
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merupakan burung yang tidak dominan ada di transek 2 karena nilai dominans <2%
(Table 4.4).

Tabel 4. 4 Dominansi pada Setiap Transek

No. Nama Burung Transek 1 Transek 2  Rata-rata Ket.
1.  Wallet Sapi 25,53% 17,06% 21,19% D
2. Tekukur Biasa 14,11% 11,01% 12,56% D
3. Kacamata Jawa 23,07% 15,65% 19,36% D
4. Burung Madu Sriganti 5,81% 2,82% 4,32% SD
5. Cucak Kutilang 22,45% 15,03% 18,74% D
6. Ciung Batu Siul 4,13% 4,13% SD
7. Cekakak Sungai 4,28% 1,18% 2,73% SD
8. Elang Bondol 4,28% 1,18% 2,73% SD
9. Meninting Besar 4,28% 4,28% SD
10. Cekakak Jawa 2,49% 1,18% 1,84% TD

Keterangan: D = Dominan; SD = Sub-Dominan; TD = Tidak Dominan

Selama proses pengamatan pada lokasi penelitian, terdapat jenis burung
yang jumlahnya sangat melimpah sehingga akan membuat burung jenis tersebut
akan menjadi burung yang dominan ditemukan di lokasi tersebut. Wisnubudi
(2009) menyatakan bahwa terdapat beberapa syarat untuk mendukung kehidupan
burung, yaitu kondisi habitat yang cocok dan aman dari segala macam gangguan.
Jenis burung yang sangat sering tercatat selama pengamatan menunjukkan bahwa
jenis burung tersebut mudah dijumpai pada lokasi tersebut dan bisa dikatakan
bahwa burung tersebut keberadaannya cukup dominan. Nilai dominansi yang besar
juga menunjukkan bahwa jenis burung tersebut memiliki batas kemampuan
toleransi dan adaptasi yang luas (Adil et al, 2010).

Kedua transek pada lokasi pengamatan diketahui memiliki jenis burung
yang mendominasi yang hampir sama. Pada transek 1 dan 2 jenis burung yang
mendominasi adalah Walet Sapi, Tekukur Biasa, Kacamata Jawa, dan Cucak

Kutilang. Walet Sapi merupakan burung yang paling dominan ditemukan pada
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kedua transek. Walet sapi merupakan burung yang habitatnya pada semua
ketinggian terutaman di hutan seperti kawasan coban Putri. Burung ini sering
ditemui terbang berkelompok dan terbang rendah serta berputar-putar pada
permukaan tanah dan sungai untuk mencari makan berupa serangga dan minum
(TUCN, 2009). Banyaknya burung walet sapi pada lokasi penelitian menujukkan
banyaknya serangga yang menjadi makanannya di daerah penelitian, hal ini
menunjukkan bahwa kondisi lingkungannya yang masih alami.

Burung Madu Sriganti pada transek 1 merupakan burung yang dominan
dengan nilai dominansi 5,81% namun pada transek 2 merupakan burung yang sub-
dominan dengan nilai dominansi 2,82%. Hal ini menunjukkan bahwa vegetasi pada
transek 1 lebih cocok untuk habitat burung ini. Menurut Surya et al (2013) burung
Madu Sriganti bersama dengan burung Cucak Kutilang merupakan burung
penghisap nektar dan pemakan buah yang sering dijumpai pada pepohonan yang
berbuah dan bunga. Hal ini menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian terutama
pada lokasi transek 1 banyak terdapat buah-buahan dan bunga yang melimpah
sehingga menjadi sumber makanan bagi kedua jenis burung ini.

Terdapat jenis burung yang hanya dijumpai pada lokasi transek 2 saja yaitu
burung Ciung Batu Siul dengan nilai dominandi 4,13% yang berarti sub-dominan
pada lokasi tersebut. Hal ini karena pada transek 2 terdapat aliran sungai yang
merupakan terusan dari aliran air coban. Burung ini diketahui merupakan burung
pemakan siput, kumbang besar, tempayak dan serangga air yang berhabitat di
sungai (BirdLife International, 2012). Secara tidak langsung, keberadaan burung ini

juga menunjukkan kualitas sungai yang cukup baik pada kawasan coban Putri.
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4.5 Hasil Penelitian dengan Verivikasi Islam

Banyak sekali hikmah yang dapat diambil dari penelitian tentang
keanekaragaman burung ini. Keanekaragaman burung merupakan salah satu
indikator rusaknya lingkungan alam. Rusaknya lingkungan ini menjadi
tanggungjawab manusia yang diciptakan sebagai khalifah di bumi, sehingga perlu
untuk mengamati dan menelusuri keadaan lingkungan sekarang, sehingga akan
dapat dilakukan pencegahan dan perbaikan apabila terdapat lingkungan yang rusak.
Hal ini sebagaimana terdapat dalam surat al-Bagarah (2) ayat 30 sebagai berikut:

= . ¢ B N .
et ) (e Lt o350 1318 da (VT 8 Jels ) Akl &l J 3l g
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Artinya:

“Dan ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: «Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.» Mereka berkata:
«Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui ”.

Definisi dari manusia sebagai khalifah atau wakil Allah SWT di bumi
adalah untuk menjadi fungsi kekhalifahan Allah dimana manusia telah dilengkapi
dengan potensi intelektual dan spiritual (Hafsin, 2007). Hal ini juga tercantum
dalam UU RI no. 23 tahun 1997 yang berisi tentang pengertian lingkungan hidup
yang didalamnya juga melibatkan peranan manusia dan perilakunya untuk
mengatur dan menyejahterakan makhluk hidup dan lingkungannya. Pernyataan
diatas sangat berhubungan dengan penelitian tentang keanekaragaman burung
diurnal di kawasan Wisata Coban Putri ini.

Keanekaragaman burung di kawasan coban Putri dari hasil penelitian ini

diketahui memiliki indeks yang rendah, hal ini tidak menutup kemungkinan karena
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seiring pembukaan lahan untuk wisata yang akan mempersempit habibat hewan-

hewan liar. Hal ini sesuai dengan surat ar-Rum (30) ayat 41 sebagai berikut:

z
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£) Osaal
Artinya:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ”.

Berdasarkan ayat diatas dapat dikatakan bahwa agama islam telah menaruh
perhatian besar bagi lingkungan dan kerusakan yang terjadi di lingkungan
merupakan akibat dari tangan-tangan manusia yang mengalami krisis iman kepada
Allah SWT. Iman merupakan tolak ukur dan pendorong yang akan melahirkan
aktivitas yang tidak akan merusak lingkungan. Selain itu, iman juga akan menjadi
kekuatan dalam menghadapi tantangan dan bukan menjadi kelemahan yang akan

melahirkan pikiran yang mengantarkan manusia untuk berbuat kerusakan (Shihab,

2010).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

a.

Kesimpulan dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 Jenis burung dari 10 famili yang
berhasil ditemukan di kawasan Coban Putri diantaranya adalah Walet Sapi
(Collocalia esculenta), Tekukur Biasa (Streptopelia chinensis), Kacamata
Jawa (Zosterops flavus), Burung Madu Sriganti (Cinnyris jugularis), Cucak
Kutilang (Pycnonotus aurigaster), Ciung Batu Siul (Myophonus caeruleus),
Cekakak Sungai (Halcyon chloris), Elang Bondol (Haliastur indus),
Meninting Besar (Enicurus leschenaulti) dan Cekakak Jawa (Halcyon
cyanoventris).

Hasil perhitungan Indeks keanekaragaman burung diurnal di kawasan
Coban Putri menunjukkan keanekaragaman yang rendah, yaitu 1,52 pada
transek 1 dan 1,48 pada transek 2. Terdapat beberapa burung yang dominan
pada transek 1 yaitu Walet sapi, Tekukur Biasa, Kacamata Jawa, Burung
Madu Sriganti, Cucak Kutilang, sedangkan pada transek 2 yaitu walet sapi,

Tekukur biasa, Kacamata Jawa dan Cucak Kutilang.

5.2 Saran

Saran yang perlu disampaikan berdasarkan penelitian ini yaitu

a. Perlu kamera dengan spesifikasi lensa diatas 75-300 mm untuk hasil yang lebih

bagus.
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b. Perlu penambahan panjang lokasi transek dan luas daerah pengamatan
sehingga nantinya diharapkan akan menghasilkan data penelitian yang lebih
menggambarkan keadaan sebenarnya lingkungan di kawasan Coban Putri.

c. Perlu adanya tindakan tegas dari pemerintah atau warga sekitar kepada
penebang ilegal dan para pembuka lahan atau diberikan penyuluhan tentang

pentingnya menjaga kelestarian hutan.
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Lampiran 1: Tabel Hasil Pengamatan

LAMPIRAN

Pengamatan :1 Transek 1 Ulangan : 1

Tanggal :23 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
N Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 18 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 | Tekukur biasa 3 Hinggap di pohon pinus
3 Kacamata jawa 8 Hinggap di pohon pinus dan ada yang terbang
4 | Burung madu sriganti(betina) 1 Terbang di samping pohon pinus
5 | Cucak kutilang 5 Hinggap di pohon pinus

Pengamatan :1 Transekl Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB

1 | Wallet sapi 7 Terbang sekitar sungai
2 | Tekukur biasa 2 Hinggap di pohon pinus
3 | Cucak kutilang 5 Hinggap di pohon pinus
4 | Cekakak jawa 1 Terbang dan hinggap di pohon
5 Kacamata jawa 2 Jalan setapak

Cuaca : Cerah

62



Pengamatan :2 Transek 2 Ulangan : 1
Tanggal :24 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
No Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 9 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 | Tekukur biasa 2 Dijalan setapak
3 | Kacamata jawa 6 Hinggap di pohon pinus (bergerombol)
4 | Ciung batu siul 2 Terbang di samping pohon pinus
5 | Cucak kutilang 8 Hingogap di pohon pinus,berkelompok dan terbang
Pengamatan :2 Transek 2 Ulangan : 2
Waktu : 16.00-17.00 WIB
1 | Wallet sapi 5 Terbang sekitar sungai
2 | Tekukur biasa 3 Hinggap di pohon pinus dan jalan setapak
3 | Cucak kutilang g Hinggap di pohon pinus
Cuaca : Cerah
Pengamatan :3 Transek 1 Ulangan : 1
Tanggal :25 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
No Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 4 Terbang sekitar sungai
2 | Cucak kutilang 2 Hinggap di pohon pinus
Pengamatan :3 Transekl Ulangan : 2
Waktu : 16.00-17.00 WIB
1 | Wallet sapi 3 Terbang sekitar sungai
2 | Tekukur biasa 1 Hinggap di pohon pinus
3 | Cucak kutilang 1 Hinggap di pohon pinus

Cuaca: *pagi =hujan, *sore=gerimis
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Pengamatan :4 Transek 2 Ulangan : 1

Tanggal :26 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
No Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 Wallet sapi 14 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 Tekukur biasa 2 Hinggap di pohon pinus
3 Kacamata jawa 11 Hinggap di pohon pinus dan ada yang terbang
4 Ciung batu siul 1 Terbang
5 Cucak kutilang 4 Hinggap di pohon pinus

Pengamatan :4 Transek 2 Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB

1 Wallet sapi 7 Terbang sekitar sungai
2 Tekukur biasa 1 Di jalan setapak
3 Cucak kutilang 4 Hinggap di pohon pinus
4 Ciung batu siul 1 hinggap di pohon
5 Kacamata jawa 8 Hinggap di pohon pinus
Cuaca : Cerah

Pengamatan :5 Transek 1 Ulangan : 1

Tanggal :27 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
No Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 6 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 | Cucak kutilang 2 Hinggap di pohon pinus
3 | Kacamata jawa 4 Hinggap di pohon pinus

Pengamatan :5 Transekl Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB

1 | Wallet sapi | 2 | Terbang sekitar sungai

Cuaca : *pagi = mendung,*sore= gerimis
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Pengamatan :6 Transek 2 Ulangan: 1

Tanggal :28 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
N Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 13 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 | Tekukur biasa 5 Hinggap di pohon pinus
3 Kacamata jawa 8 Hinggap di pohon pinus dan ada yang terbang
4 | Burung madu sriganti(betina) 2 Terbang di samping pohon pinus
5 | Cucak kutilang 4 Hinggap di pohon pinus

Pengamatan :6 Transek 2 Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB

1 | Wallet sapi 10 Terbang sekitar sungai
2 | Tekukur biasa 3 Hinggap di pohon pinus dan jalan setapak
3 | Cucak kutilang 5 Hinggap di pohon pinus
4 | Cekakak jawa 1 Terbang dan hinggap di pohon
5 Kacamata jawa 2 Jalan setapak

Cuaca: Cerah
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Pengamatan :7 Transek 1 Ulangan: 1

Tanggal :29 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
N Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 10 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 | Tekukur biasa 4 Hinggap di pohon pinus
3 Kacamata jawa 7 Hinggap di pohon pinus dan ada yang terbang
4 | Cucak kutilang 5 Hinggap di pohon pinus

Pengamatan :7 Transekl Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB

1 | Wallet sapi 6 Terbang sekitar sungai
2 | Tekukur biasa 1 Hinggap di pohon pinus
3 | Cucak kutilang 3 Hinggap di pohon pinus
4 Kacamata jawa 8 Terbang dan hinggap di pohon

Cuaca: Cerah
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Pengamatan :8 Transek 2 Ulangan : 1

Tanggal :1 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
No Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 15 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 | Tekukur biasa 4 Hinggap di pohon pinus
3 | Kacamata jawa 6 Hinggap di pohon pinus dan ada yang terbang
4 | Cucak kutilang 3 Hinggap di pohon pinus

Pengamatan :8 Transek 2 Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB
1 | Wallet sapi 3 Terbang sekitar sungai
2 | Cucak kutilang 2 Hinggap di pohon pinus
Cuaca:*pagi=cerah,*sore=hujan

Pengamatan :9 Transek 2 Ulangan : 1

Tanggal :17 April 2019 Waktu : 06.00-08.30 WIB
No Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Cekakak cina 1 Hinggap di pohon pinus
2 | Cekakak sungai 1 Hinggap di pohon pinus
3 Burung madu sriganti(betina) 1 Hinggap di pohon pinus
4 Elang bondol 2 Terbang
5 | Meninting besar 2 Hinggap di pohon pinus

Pengamatan :9 Transek 2 Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB

1 | Burung madu sriganti(betina) 1 Hinggap di pohon pinus
2 Cekakak sungai 1 Hinggap di pohon pinus
3 | Cucak kutilang 4 Hinggap di pohon pinus dan ada yang terbang
4 | Wallet sapi 7 Terbang sekitar sungai

Cuaca : cerah
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Pengamatan :10
Tanggal :18 April 2019

Transek 1

Ulangan: 1
Waktu : 06.00-08.30 WIB

N Nama Burung (Lokal) Jumlah Keterangan
1 | Wallet sapi 9 Terbang sekitar sungai dan hinggap di pohon
2 | Tekukur biasa 2 Hinggap di pohon pinus
3 | Kacamata jawa 6 Hinggap di pohon pinus dan ada yang terbang
4 | Cucak kutilang 4 Hinggap di pohon pinus
5 | Elang bondol 1 Terbang

Pengamatan :10 Transek 1 Ulangan : 2

Waktu : 16.00-17.00 WIB

1 | Wallet sapi 6 Terbang sekitar sungai
2 Cucak kutilang 5 Hinggap di pohon pinus
3 Burung madu sriganti(betina) 1 Hinggap di pohon pinus
4 | Cekakak sungai 1 Hinggap di pohon pinus
5 | Ciung batu siul 1 Hinggap di pohon pinus

Cuaca : cerah
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